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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan bentuk sinergi dua bidang ilmu yakni Ilmu Biologi dalam hal ini neurosains (IPA) dengan ilmu pendidikan (IPS). Sinergi keduanya diharapkan memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil UN dari sekolah sasaran di 8 kabupaten di Sumatera Barat. Selama ini, penelitian motivasi yang dikombinasikan dengan neurosains masih minim dilakukan, padahal saat ini sudah berperan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua bagian. Bagian pertama adalah perlakuan dalam bentuk pelatihan pencerahan dan peningkatan motivasi guru dan siswa. Untuk mengetahui respon guru diberikan angket/kuesioner. Untuk siswa dilakukan pengamatan iris mata untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap tingkat stres siswa yang ditunjukkan oleh jumlah lengkung stress yang terdapat pada iris mata dengan bantuan senter khusus yang disebut senter iris.


Hasil pelatihan motivasi yang dilakukan untuk guru-guru menunjukkan persentase yang cukup tinggi. Untuk seluruh parameter pengamatan menunjukkan respon yang yang positif berkisar 64-100% yang berarti cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan merasa senang dan aktivitas mereka selama pelatihan menunjukkan respon yang baik. Bahkan, ada 36% yang berkomitmen untuk melakukan perubahan dalam PBM. 

Hasil pelatihan motivasi untuk siswa memperlihat hal yang sama, juga mempunyai persentasi yang cukup tinggi. Atensi, respon, menjawab pertanyaan, mengikuti permainan dan bertekad lebih baik belajar ditunjukkan oleh data respon berkisar 64-100%. Respon ini bermakna bahwa pelatihan mampu mempengaruhi motivasi siswa untuk lebih baik menghadapi UN dengan perasaan senang yang lebih meningkat.

Tingkat stres yang diamati sebelum dan sesudah pelatihan juga diamati pada kegiatan ini. Hasilnya menunjukkan level stres pada siswa menurun setelah diadakan pelatihan. Hal ini sesuai kesan dan pesan saat habis pelatihan. Para siswa berharap ada pelatihan motivasi lagi karena membuat mereka bersemangat dan merasa senang. Mereka menyatakan senang dan lebih optimis menghadapi UN tanpa rasa cemas berlebihan. Pelatihan motivasi memberi solusi baru bagi mereka menghadapi UN 2010.

Kata kunci : revitalisasi motivasi, guru dan siswa SMA, berbasis otak, ujian nasional
PENDAHULUAN
       Motivasi sumber energi pendorong untuk melakukan aktivitas harian yang berulang. Hal ini terjadi dan dialami oleh seorang dosen ataupun guru ketika mengajar. Motivasi seperti kondisi pasang surut. Ada saatnya naik dan ada saatnya turun. Oleh karena itu revitalisasi yang bermakna penyegaran dan pembaharuan motivasi perlu dilakukan. Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja dan kualitas pembelajaran. Kinerja dan kualitas pembelajaran signifikan mempengaruhi hasil belajar harian maupun berkala seperti ujian Nasional yang dilaksanakan setiap tahun. 

       Hal tersebut di atas didukung oleh pengalaman peneliti dalam melaksanakan kegiatan pelatihan motivasi sejak tahun 2006 di beberapa sekolah menengah negeri dan sekolah menengah swasta di Kotamadya Padang, kabupaten Sijunjung  dan serta Madrasah Aliyah Negeri di  Kotamadya Payakumbuh. Sejak tahun bulan Februari 2006 sampai Januari 2009 telah melaksanakan 12 kali pelatihan peningkatan motivasi guru dan 6 kali pelatihan motivasi untuk siswa kelas III SMA, dalam usaha peningkatan hasil belajar untuk menghadapi Ujian Nasional.  Pelatihan tersebut mampu meningkatkan hasil UN di MAN 2 Payakumbuh secara signifikan. Di Kotamadya Padang, guru-guru IPA-IPS dan siswa Kelas III IPA dan IPS dari 2 SMA negeri yakni SMAN 7 dan SMAN 9 serta SMAS PGRI 1 Padang yang diberikan pelatihan peningkatan motivasi dengan pendekatan pencerahan dan pembelajaran berbasis otak berhasil meningkatkan hasil UN tahun 2008 secara signifikan.  Di SMAN 7 hasil UN 2008 memperoleh kenaikan menjadi 99.99%. Di SMAN 9 Padang, hasil UN 2008 meningkat menjadi 100% dan meraih peringkat nilai UN terbaik nomor dua (2) se-SMA di Kotamadya Padang. Di waktu yang sama SMAS PGRI 1 Padang hasil UN tahun 2008 meningkat  dari 75% menjadi 96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa revitalisasi motivasi bagi guru dan siswa melalui pencerahan dan pembelajaran berbasis otak yang menyenangkan mampu meningkatkan hasil belajar dan hasil UN secara nyata. 

Tujuan khusus
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendekatan pencerahan dan pembelajaran berbasis otak terhadap motivasi guru dan siswa . Hal ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan UN 2010, bagi guru-guru IPA motivasi mengajarnya lebih meningkat. Sasaran penelitian ini guru-guru IPA dan siswa  SMA Kelas III IPA  di beberapa SMAN di 8 Kabupaten (Pasaman, Sijunjung, Solok Selatan, Pasaman Barat, Lima Puluh Kota, Padang Pariaman dan Pesisir Selatan) Propinsi Sumatera Barat selama 3 tahun penelitian. 

Selanjutnya, penelitian merupakan bentuk sinergi dua bidang ilmu yakni Ilmu Biologi dalam hal ini neurosains (IPA) dengan ilmu pendidikan (IPS). Sinergi keduanya diharapkan memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil UN dari sekolah sasaran di 8 kabupaten di Sumatera Barat. Selama ini, penelitian motivasi yang dikombinasikan dengan neurosains masih minim dilakukan, padahal saat ini sudah berperan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai contoh adalah penelitian Mispawati (2008) yang menggunakan mind mapping (peta pikiran) yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran Biologi di kelas XI MAN 1 Tembilahan, Propinsi Riau.

Keutamaan atau keunggulan pencerahan dan pembelajaran berbasis otak adalah siswa menjadi senang belajar. Rasa senang muncul karena pembelajaran berbasis otak mampu mengaktivasi otak saat mulai belajar laksana saklar lampu pada posisi “on” artinya siap memori otak siap menerima. Proses belajarnya sesuai dengan kesukaan otak yakni mendengar musik membuat gelombang otak pada taraf alfa sehingga menimbulkan respon senang belajar dan senang dengan guru yang mengajarkan. Hal ini membuat proses pembelajaran alamiah terjadi seperti air mengalir. Sisi lain pencerahan membawa guru pada tataran filosofis belajar dan dampaknya bagi eksistensi bangsa di masa depan. Dampaknya, guru disadarkan betapa besar dan berartinya seorang guru bagi suatu bangsa. Seorang guru mempengaruhi kesuksesan ribuan orang anak bangsa  10-30 tahun ke depan.  Kesadaran mendalam akan fungsi dan pengaruh guru inilah yang memicu motivasi guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selanjutnya, pada pembelajaran berbasis otak ini ada tiga tahap. Tahap awal saat pembukaan pembelajaran di berikan tehnik aktivasi otak selama 5 menit setelah pembelajaran dilaksanakan selama 20 menit dengan penggunaan mind mapping (peta pikiran). Kemudian sebelum siswa mengerjakan quiz atau ujian formatif, siswa diberikan perlakuan musik instrumentalia selama 5 menit. Sinergi ketiga tahap ini menjadi padu dan menyebabkan suasana belajar yang menyenangkan kental terasa. Hal ini sangat membantu proses penyerapan informasi pada memori anak disamping mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

METODE PENELITIAN

          Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua bagian. Bagian pertama adalah perlakuan dalam bentuk pelatihan pencerahan dan peningkatan motivasi guru dan siswa. Untuk mengetahui respon guru diberikan angket/kuesioner. Untuk siswa dilakukan pengamatan iris mata untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap tingkat stres siswa yang ditunjukkan oleh jumlah lengkung stress yang terdapat pada iris mata dengan bantuan senter khusus yang disebut senter iris.
 Setelah itu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas III SMA jurusan IPA yang ditentukan oleh sekolah tempat penelitian dilakukan. PTK dilaksanakan satu atau dua siklus, dimana setiap siklus direncanakan 3-4 kali pertemuan. Jika respon ,KKM dan hasil belajar tercapai secara nyata maka dilakukan satu siklus saja. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kabupaten Pasaman
     1. Pelatihan Motivasi untuk Guru IPA
     Adapun kriteria penilaian aktivitas guru selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali 
76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang


25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Data diatas menunjukkan bahwa 100% atensi guru tinggi/bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan, 72.7% aktif bertanya/mengajukan pertanyaan, 64% menanggapi jawaban yang diberikan oleh trainer/pelatih, 36% akan menindaklanjuti tehnik motivasi di kelas yang diajarnya,  100% senang/termotivasi dan menyatakan bermanfaat. 
Data ini bermakna bahwa pelatihan motivasi mampu memotivasi Guru. Disamping itu, pelatihan ini menggugah guru untuk merevitalisasi cara atau pendekatan mengajarnya kepada siswa. 
2. Pelatihan Motivasi untuk Siswa

    2a. SMAN 1 Padang Gelugur
    2a.1. Aktivitas Siswa saat Pelatihan

Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali 
76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang


25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa atensi siswa mengikuti pelatihan100%, mengajukan pertanyaan 20%, bersemangat  mengikuti pelatihan, merespon permainan dalam pelatihan 100%, menyatakan akan rajin belajar 20%, senang dan termotivasi 100%, menyatakan bermanfaat dan tidak stres menghadapi ujian 28%. Data ini bermakna aktivitas siswa positif, senang dan termotivasi dan beberapa siswa menunjukkan perubahan sikap menghadapi UN menjadi turun tingkat stresnya. Berdasarkan fakta yang pernah diobservasi penulis di SMAN 1 Rao, saat UN 2009 umumnya siswa stres. Level stres tergolong tinggi karena banyak ditemukan pada iris mata siswa  3 lengkung stres. 
Dengan kata lain, salah satu cara mengatasi stres pada siswa yang akan menghadapi UN haruslah diberikan motivasi belajar, trik jitu belajar dan cara menjawab soal yang cepat dan tepat. Hal ini akan membantu persiapan siswa menghadapi UN. Bekal tersebut nampaknya cukup penting bagi siswa sehingga mereka tidak tegang atau takut serta  cemas menghadapi UN pada tahun 2010. 
               2a.2. Pengaruh Pelatihan terhadap Tingkat Stres Siswa   Kelas III IPA   

                        SMAN 1 Pdg. Gelugur
      Adapun kondisi siswa (level stres) sebelum pelatihan terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Level Stres siswa sebelum pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Pdg.Gelugur
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Eliza Putri Yanti
	
	V
	
	
	

	2.
	Marliani
	
	V
	
	
	

	3.
	Rahma Fitri
	
	V
	
	
	

	4.
	Tuti Marlina
	
	V
	
	
	

	5.
	Fauziah A.
	
	V
	
	
	

	6.
	Anisa Fitri
	
	V
	
	
	

	7.
	Iga Pelita Putri
	
	V
	
	
	

	8.
	Waldi Nurmansyah
	
	V
	
	
	

	9.
	Munawir S.
	
	V
	
	
	

	10.
	Zakpar S.
	
	
	V
	
	

	11.
	Wilda Wiliya
	
	
	V
	
	

	12.
	Deharun Purba
	
	
	V
	
	

	13.
	Fadli Ilham
	
	V
	
	
	

	14.
	Syarifudin
	
	V
	
	
	

	15.
	A.Rahman Wahid
	
	
	V
	
	

	16.
	Putri Suryani
	
	
	V
	
	

	17.
	Yola Fitri Neldi
	
	
	V
	
	

	18.
	Rismi Elita
	
	V
	
	
	

	19.
	Ali Akbar
	
	V
	
	
	

	20.
	M. Pauris
	
	V
	
	
	

	21.
	Fauzan
	
	V
	
	
	

	22.
	Harma Yongki
	
	V
	
	
	

	23.
	Mirna Yanti
	
	V
	
	
	

	24.
	Fauzi Ilyas
	
	V
	
	
	

	25.
	Susilawati
	
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	
	76
	24
	
	



Garis 1 : Lebih Ringan       Garis 2 : Ringan       Garis 3 : Sedang
Garis 4 : Agak berat         Garis 5 : Berat
Pada Tabel 4 terlihat bahwa pada saat sebelum pelatihan dilakukan pengamatan terhadap iris mata siswa sebanyak 25 orang. Jumlah siswa 25 orang diambil sesuai dengan kondisi pelatihan ideal yang pengaruhnya dapat dilihat secara langsung. Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum pelatihan motivasi dilaksanakan level stres siswa yang ditunjukkan oleh lengkung stres sebesar 76% pada level 2 (stres ringan) dan 24% pada tingkat 3 stres sedang (kecemasan menghadapi UN tinggi). Setelah dilaksanakan pelatihan motivasi  diperoleh data pada Tabel 5.
Tabel 5. Level Stres siswa setelah pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Pdg.Gelugur
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Eliza Putri Yanti
	
	V
	
	
	

	2.
	Marliani
	
	V
	
	
	

	3.
	Rahma Fitri
	
	V
	
	
	

	4.
	Tuti Marlina
	
	V
	
	
	

	5.
	Fauziah A.
	
	V
	
	
	

	6.
	Anisa Fitri
	
	V
	
	
	

	7.
	Iga Pelita Putri
	V
	
	
	
	

	8.
	Waldi Nurmansyah
	V
	
	
	
	

	9.
	Munawir S.
	V
	
	
	
	

	10.
	Zakpar S.
	
	V
	
	
	

	11.
	Wilda Wiliya
	
	V
	
	
	

	12.
	Deharun Purba
	
	V
	
	
	

	13.
	Fadli Ilham
	
	V
	
	
	

	14.
	Syarifudin
	V
	
	
	
	

	15.
	A.Rahman Wahid
	
	V
	
	
	

	16.
	Putri Suryani
	
	V
	
	
	

	17.
	Yola Fitri Neldi
	
	V
	
	
	

	18.
	Rismi Elita
	
	V
	
	
	

	19.
	Ali Akbar
	V
	
	
	
	

	20.
	M. Pauris
	
	V
	
	
	

	21.
	Fauzan
	
	V
	
	
	

	22.
	Harma Yongki
	
	V
	
	
	

	23.
	Mirna Yanti
	
	V
	
	
	

	24.
	Fauzi Ilyas
	
	V
	
	
	

	25.
	Susilawati
	
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	25
	75
	
	
	



Berdasarkan data Tabel 4 dan 5, kita memperoleh informasi perubahan level stres. Sebanyak 3 orang siswa berubah dari level 2 ke level 1 (lebih ringan). Selanjutnya, sebanyak 5 orang siswa berubah dari level 3 menjadi level 1. Maknanya, sebanyak 3 orang siswa menurun level stresnya menjadi mendekati normal. Hal ini dapat dikatakan level stres nyaris hilang. Selanjutnya, pada 5 orang anak yang mengalami stres level sedang menurun secara nyata, dan menyatakan senang dengan pelatihan tersebut. Hal ini terungkap, saat siswa ditanyakan apakah ada pengaruh pelatihan. Para siswa tersebut menjawab ada perubahan yang nyata setelah mengikuti pelatihan. Dari pelatihan motivasi yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Padang  Gelugur mampu menurunkan tingkat stres  sebesar 32% dari seluruh siswa yang mengikuti pelatihan siswa tersebut.  
          2b. SMAN 1 Panti

           2b.1. Aktivitas Siswa saat Pelatihan 

Hasil pelatihan motivasi  siswa terlihat pada lembaran observasi. Dengan beberapa aspek yang diamati yakni :
1.   Atensi siswa  saat pelatihan motivasi berjalan
2.   Mengajukan pertanyaan 
3.   Bersemangat mengikuti pelatihan motivasi
4.   Merespon permainan dalam pelatihan
5.   Menyatakan akan belajar lebih rajin
6.   Menyatakan senang dan termotivasi

7.   Menyatakan bermanfaat dan tidak stres lagi menghadapi UN

 Tabel 3. Pengamatan aktivitas Siswa  Kelas III IPA pada pelatihan Motivasi 
	No
	 Nama Siswa
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 1 Panti
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Eliyanti
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	2.
	Dina Hendra Yani
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	3.
	Mulya Alani
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Faradila Ilahi
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	5.
	Hambali Rangkuti
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	

	6.
	Yuan Wahyudi
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	7.
	Yanti Oktavia
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	8.
	Doni Xaverius
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	9.
	Annisa
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	10.
	Kholidah Sari
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	11.
	Rida Yanti
	X
	
	X
	X
	X
	X
	

	12.
	Adi Yanti
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	13.
	Lili Novia
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	14.
	Mufid Akbar
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	15.
	Novia Ekaputri
	X
	
	X
	X
	X
	X
	

	16.
	Sri Widia Nengsih
	
	
	X
	X
	
	X
	X

	17.
	M.Habibi
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	18.
	Beni Yusuf
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	19.
	Murdiyanto
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	20.
	Mayta Afriyeni
	
	
	
	X
	
	X
	

	21.
	Nora Yulai
	
	
	X
	X
	
	X
	

	22.
	Yulfitri Angriani
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	23.
	Siti Maryam
	X
	
	X
	X
	
	X
	

	24.
	Rahmad Amin
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	25.
	Borkat
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	
	Persentase (%)
	88
	20
	92
	100
	20
	100
	56


Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali   
76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang

25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa atensi siswa mengikuti pelatihan 88%, mengajukan pertanyaan 20%, bersemangat  mengikuti pelatihan, merespon permainan dalam pelatihan 92%, menyatakan akan rajin belajar 20%, senang dan termotivasi 100%, menyatakan bermanfaat dan tidak stres menghadapi ujian 56%. Data ini bermakna aktivitas siswa positif, senang dan termotivasi dan beberapa siswa menunjukkan perubahan sikap menghadapi UN menjadi turun tingkat stresnya. Pelatihan motivasi berpengaruh positif terhadap siswa di SMAN 1 Panti. Adapun level stres siswa kelas III IPA SMAN  1 Panti saat sebelum dan setelah pelatihan terdapat pada Tabel 6 dan 7. 
Tabel 6. Level Stres siswa sebelum pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Panti
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Eli Yanti
	
	V
	
	
	

	2.
	Dina Handayani
	
	V
	
	
	

	3.
	Mulya Alani
	
	V
	
	
	

	4.
	Faradilla illahi
	
	V
	
	
	

	5.
	Hambali Rangkuti
	
	V
	
	
	

	6.
	Yoan Wahyudi
	
	V
	
	
	

	7.
	Yanti Oktavia
	
	V
	
	
	

	8.
	Dony Xaverius
	
	V
	
	
	

	9.
	Annisa
	
	V
	
	
	

	10.
	Kholidah Sari
	V
	-
	
	
	

	11.
	Rida Yanti
	
	V
	
	
	

	12.
	Adi Yanti
	
	V
	
	
	

	13.
	Lili Novia
	
	V
	
	
	

	14.
	Mufid Akbar
	V
	-
	
	
	

	15.
	Novia Ekaputri
	
	V
	
	
	

	16.
	Sri Kidia Ningsih
	
	V
	
	
	

	17.
	M.Habibi
	
	V
	
	
	

	18.
	Benny Yusuf
	
	V
	
	
	

	19.
	Murdiyanto
	V
	-
	
	
	

	20.
	Mayrita Afriyeni
	-
	V
	
	
	

	21.
	Nora Yulai
	V
	-
	
	
	

	22.
	Yufitra Anggraini
	-
	V
	
	
	

	23.
	Siti Maryam
	V
	V
	
	
	

	24.
	Rahmad Amin
	V
	V
	
	
	

	25.
	Borkat
	
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	24
	76
	
	
	


Tabel 7. Level Stres siswa setelah pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Panti
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Eli Yanti
	
	V
	
	
	

	2.
	Dina Handayani
	V
	-
	
	
	

	3.
	Mulya Alani
	V
	-
	
	
	

	4.
	Faradilla illahi
	
	V
	
	
	

	5.
	Hambali Rangkuti
	
	V
	
	
	

	6.
	Yoan Wahyudi
	V
	-
	
	
	

	7.
	Yanti Oktavia
	V
	
	
	
	

	8.
	Dony Xaverius
	V
	-
	
	
	

	9.
	Annisa
	V
	-
	
	
	

	10.
	Kholidah Sari
	V
	-
	
	
	

	11.
	Rida Yanti
	V
	-
	
	
	

	12.
	Adi Yanti
	-
	V
	
	
	

	13.
	Lili Novia
	V
	-
	
	
	

	14.
	Mufid Akbar
	
	V
	
	
	

	15.
	Novia Ekaputri
	
	V
	
	
	

	16.
	Sri Widia Ningsih
	
	V
	
	
	

	17.
	M.Habibi
	V
	-
	
	
	

	18.
	Benny Yusuf
	V
	-
	
	
	

	19.
	Murdiyanto
	V
	-
	
	
	

	20.
	Mayrita Afriyeni
	-
	V
	
	
	

	21.
	Nora Yulai
	V
	-
	
	
	

	22.
	Yufitra Anggraini
	V
	-
	
	
	

	23.
	Siti Maryam
	V
	-
	
	
	

	24.
	Rahmad Amin
	V
	-
	
	
	

	25.
	Borkat
	
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	68
	32
	
	
	


Dari data pada Tabel 6  menunjukkan pada saat sebelum pelatihan hanya 5 orang level stres 1 (lebih ringan) sesudah pelatihan berubah bertambah menjadi 13 orang atau sebesar 52% dari seluruh siswa yang mengikuti pelatihan. Maknanya setelah pelatihan ada 8 orang yang berubah level stres-nya dari level 2 (ringan) ke level 1. Berdasarkan data tersebut di SMAN 1 Panti, lebih dari 50% siswa berubah kondisinya dari level yang cemas menghadapi UN berubah menjadi lebih positif menghadapi UN atau merasa tidak menjadi beban. Hal ini sesuai kesan dan pesan saat habis pelatihan. Para siswa berharap ada pelatihan motivasi lagi karena membuat mereka bersemangat dan merasa senang.
B. Kabupaten Pesisir Selatan
    B 1. Pelatihan Motivasi untuk Guru IPA

     Hasil pelatihan motivasi guru dan siswa terlihat pada lembaran observasi. Dengan beberapa aspek yang diamati yakni :
1.   Atensi guru yang tinggi/bersemangat saat pelatihan motivasi berjalan
2.   Mengajukan pertanyaan 
3.   Menanggapi jawaban trainer/pelatih
4.   Mengikuti permainan dalam pelatihan
5.   Menyatakan akan menindaklanjuti tehnik motivasi yang diberikan di kelas
6.   Menyatakan senang dan termotivasi

7.   Menyatakan bermanfaat
     Tabel 8. Pengamatan aktivitas Guru-guru IPA pada pelatihan Motivasi .
	No
	 Nama Guru
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 1 XI Koto Tarusan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Drs. Abdul Khalid
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	2.
	Drs.Erizal, M.Si
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	3.
	Syafrizal, SPd, M.Si
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Musyofah, SPd, M.Si
	X
	
	
	X
	X
	X
	X

	5.
	Dedi Irwanto, SPd
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	6.
	Maizardi, S.Kom
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	7.
	Harpiyeni, S.Si
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	
	SMAN 2 XI Koto Tarusan
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Mardanus, SPd.
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	9.
	Selfina Sari, S.Pd, M.Si
	X
	X
	
	X
	X
	X
	X

	10.
	Winda Tresia, ST 
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	11.
	Rini Oktavia, ST
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	12.
	Ahmad Darius, SPd, MPd
	X
	
	
	X
	
	
	

	13.
	Drs.Irwan
	X
	
	
	X
	
	
	

	
	Persentase (%)
	100
	72.7
	64
	100
	46
	100
	100


Adapun kriteria penilaian aktivitas guru selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali 
           76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang

25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Data diatas menunjukkan bahwa 100% atensi guru tinggi/bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan, 72.7% aktif bertanya/mengajukan pertanyaan, 64% menanggapi jawaban yang diberikan oleh trainer/pelatih, 46% akan menindaklanjuti tehnik motivasi di kelas yang diajarnya,  100% senang/termotivasi dan menyatakan bermanfaat. Data ini bermakna bahwa pelatihan motivasi mampu memotivasi dan menggugah guru untuk merevitalisasi cara atau pendekatan mengajarnya kepada siswa.
B2. Pelatihan Motivasi untuk Siswa

   B2. a. SMAN 1 XI Koto Tarusan
Hasil pelatihan motivasi  siswa terlihat pada lembaran observasi. Dengan beberapa aspek yang diamati yakni :
1.   Atensi siswa  saat pelatihan motivasi berjalan
2.   Mengajukan pertanyaan 
3.   Bersemangat mengikuti pelatihan motivasi
4.   Merespon permainan dalam pelatihan
5.   Menyatakan akan belajar lebih rajin
6.   Menyatakan senang dan termotivasi

7.   Menyatakan bermanfaat dan tidak stres lagi menghadapi UN
 Tabel 9. Pengamatan aktivitas Siswa  Kelas III IPA pada pelatihan Motivasi
	No
	 Nama Siswa
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 2  Koto XI Tarusan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Amrizal
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	2.
	Andre Putra
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	3.
	Chici Pratiwi
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Delia Nengsih
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	5.
	Doni Afriandi
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	6.
	Efri Kurniawan
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	7.
	Eko Riandi
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	8.
	Erlina Syafitri
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	9.
	Febria Wahyunita
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	10.
	Gustitin Chandra
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	11.
	Heru Pramana Chanta
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	12.
	Ibnu Habib Alwahid
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	13.
	Meirola ER
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	14.
	Nini Karlina
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	15.
	Oktaf Riantoni
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	16.
	R.Dicky Azwarzah.P
	
	
	X
	X
	
	X
	X

	17.
	Rahmanina Putri
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	18.
	Riki Andesta
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	19.
	Rini Lindra
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	20.
	Rusnadia Coma Necy
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	21.
	Sari Oktaviani
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	22.
	Siska Putri Yanti
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	23.
	Suri Yani
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	24.
	Susri Alpionita
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	25.
	Vivi Melasari
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	26.
	Widya Monesa
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	27.
	Winda Maitasari
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	28.
	Winda
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	29.
	Winda Novita
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	30.
	Windi Asdian
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	31.
	Yuda Farma
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	32.
	Yulia Vera
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	
	Persentase (%)
	100
	25
	100
	100
	25
	100
	100


Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali 
           76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang

25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa atensi siswa mengikuti pelatihan 100%, mengajukan pertanyaan 25%, bersemangat  mengikuti pelatihan, merespon permainan dalam pelatihan 100%, menyatakan akan rajin belajar 25%, senang dan termotivasi 100%, menyatakan bermanfaat dan tidak stres menghadapi ujian 100%. Data ini bermakna aktivitas siswa positif, senang dan termotivasi dan beberapa siswa menunjukkan perubahan sikap menghadapi UN menjadi turun tingkat stresnya. Pelatihan motivasi berpengaruh positif terhadap siswa di SMAN 2 Koto XI Tarusan. 
B2.b. Pengaruh Pelatihan terhadap Level Stres Siswa
Adapun level stres siswa kelas III IPA SMAN  1 Koto XI Tarusan saat sebelum dan setelah pelatihan terdapat pada Tabel 10 dan 11. 

Tabel 10. Level Stres siswa sebelum pelatihan motivasi

	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Koto XI Tarusan
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Nurlili Sartin
	
	V
	
	
	

	2.
	Wiki Anggraini
	
	V
	
	
	

	3.
	Suei Mailini
	
	V
	
	
	

	4.
	Yolandra Risa
	
	V
	
	
	

	5.
	Elga Natalia
	
	V
	
	
	

	6.
	Elka Minarti
	
	V
	
	
	

	7.
	Novita Sari
	
	V
	
	
	

	8.
	Siska Maisari
	
	-
	V
	
	

	9.
	Ririn
	
	-
	V
	
	

	10.
	Rubis Priwahyu
	
	V
	-
	
	

	11.
	Aisyah Rahim
	
	-
	V
	
	

	12.
	Randa Septiadi
	
	-
	V
	
	

	13.
	Sudindri Rahmat F
	
	-
	V
	
	

	14.
	Rovanki Syahputra
	
	-
	V
	
	

	15.
	Rega Syahputra
	
	V
	-
	
	

	16.
	Joko
	
	-
	V
	
	

	17.
	Emil Syahputra Yarta
	
	V
	-
	
	

	18.
	Harius
	
	V
	-
	
	

	19.
	Bima Alfasri
	
	-
	V
	
	

	20.
	Anggi Faskal Pratama
	
	V
	-
	
	

	21.
	Wahyudi Hidayat
	
	V
	-
	
	

	22.
	Ruzaiki Hidayat
	
	V
	-
	
	

	23.
	Riam Islami
	
	V
	-
	
	

	24.
	Seprima Yenti
	
	V
	-
	
	

	25.
	Rahmi Kurnia
	
	V
	-
	
	

	
	Persentase (%)
	0
	68
	32
	
	


Tabel 11. Level Stres siswa setelah pelatihan motivasi

	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 Koto XI Tarusan
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Nurlili Sartin
	
	V
	
	
	

	2.
	Wiki Anggraini
	
	V
	
	
	

	3.
	Suei Mailini
	
	V
	
	
	

	4.
	Yolandra Risa
	
	V
	
	
	

	5.
	Elga Natalia
	
	V
	
	
	

	6.
	Elka Minarti
	
	V
	
	
	

	7.
	Novita Sari
	
	V
	
	
	

	8.
	Siska Maisari
	
	V
	
	
	

	9.
	Ririn
	
	
V
	
	
	

	10.
	Rubis Priwahyu
	
	V
	
	
	

	11.
	Aisyah Rahim
	
	V
	
	
	

	12.
	Randa Septiadi
	
	V
	
	
	

	13.
	Sudindri Rahmat F
	
	V
	
	
	

	14.
	Rovanki Syahputra
	
	V
	
	
	

	15.
	Rega Syahputra
	V
	-
	
	
	

	16.
	Joko
	
	V
	
	
	

	17.
	Emil Syahputra Yarta
	
	V
	
	
	

	18.
	Harius
	
	V
	
	
	

	19.
	Bima Alfasri
	-
	V
	
	
	

	20.
	Anggi Faskal Pratama
	V
	-
	
	
	

	21.
	Wahyudi Hidayat
	-
	V
	
	
	

	22.
	Ruzaiki Hidayat
	-
	V
	
	
	

	23.
	Riam Islami
	-
	V
	
	
	

	24.
	Seprima Yenti
	V
	-
	
	
	

	25.
	Rahmi Kurnia
	-
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	12
	88
	0
	
	


Tabel 10 saat sebelum pelatihan sekitar 32% atau 8 orang siswa pada level stres 3 (agak berat) setelah pelatihan pada Tabel 11 menunjukkan perubahan dimana 8 orang menurun ke level 2 (ringan) dan 3 orang turun ke level 1 (lebih ringan) tingkat stresnya. Pada saat sebelum pelatihan 32% berada pada level 3, setelah pelatihan tidak ditemukan lagi siswa level stres 3, sebaliknya pada level stres 1 (lebih ringan) tidak ditemukan sebelum pelatihan. Setelah pelatihan ada 3 orang atau 12 % siswa menurun tingkat stresnya ke level 1 (lebih ringan).
A. Kabupaten Sijunjung

C.1. Pelatihan Motivasi bagi Guru di 2 SMA (SMAN 1 dan 4 SJJ)

Hasil pelatihan motivasi  guruterlihat pada lembaran observasi. Dengan beberapa aspek yang diamati yakni :
1.   Atensi guru  saat pelatihan motivasi berjalan
2.   Mengajukan pertanyaan 
3.   Bersemangat mengikuti pelatihan motivasi
4.   Merespon permainan dalam pelatihan
5.   Menyatakan akan mengajar lebih rajin
6.   Menyatakan senang dan termotivasi

7.   Menyatakan bermanfaat 
Tabel 12. Pengamatan aktivitas Guru-guru IPA pada pelatihan Motivasi .
	No
	 Nama Guru
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 1 Muaro SJJ
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Syarifuddin
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	2.
	Aiyuanita
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	3.
	H. Muchlis
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Hendra
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	5.
	Edijar
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	6.
	Mardanis 
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	7.
	M.Ichlas
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	
	SMAN 4 Pdg.Sibusuk
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Drs.Marsan
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	9.
	Widya Marlina
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	10.
	 Hayati
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	11.
	Betralinda
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	
	Persentase (%)
	100
	71
	64
	100
	36
	100
	100


Adapun kriteria penilaian aktivitas guru selama proses pelatihan berlangsung :

Bagus sekali   
76% - 99% 
Bagus       

51%-75% 
Kurang
            25% - 50% 
Sedikit sekali   
l%-25%
Tabel 12 menunjukkan bahwa guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan merasa senang dan aktivitas mereka selama pelatihan menunjukkan respon yang baik. Bahkan, ada 36% yang berkomitmen untuk melakukan perubahan dalam PBM. Mereka bertekad mengajar lebih baik dan lebih rajin. Untuk seluruh parameter pengamatan menunjukkan respon yang yang positif berkisar 64-100% yang berarti cukup baik.
C.2. Pelatihan Motivasi Siswa
C2.1.a. Aktivitas Siswa SMAN 4 SJJ
Hasil pelatihan motivasi  siswa terlihat pada lembaran observasi. Dengan beberapa aspek yang diamati yakni :
1.   Atensi siswa  saat pelatihan motivasi berjalan
2.   Mengajukan pertanyaan 
3.   Bersemangat mengikuti pelatihan motivasi
4.   Merespon permainan dalam pelatihan
5.   Menyatakan akan belajar lebih rajin
6.   Menyatakan senang dan termotivasi

7.   Menyatakan bermanfaat dan tidak stres lagi menghadapi UN

Tabel 13. Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas III IPA SMAN 4 SJJ saat pelatihan .
	No
	 Nama Siswa
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 4  SJJ
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Abdul Hadi
	

X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	2.
	Afri Rahman
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	3.
	Dian Utari
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Doohan
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	5.
	Futri Humaya
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	6.
	Ivi Nanda Sari
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	7.
	Meri Marlina
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	8.
	Oktarina
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	9.
	Rendi Marta Rahim
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	10.
	Silvia Oktari
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	11.
	Walva Hidayat
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	12
	Yesi Fitria
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	13.
	Abdul Halim
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	14.
	Alkhalidi Murfi
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	15.
	Elvi Syah Ardi
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	16.
	Erin S.Begina
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	17.
	Fitri Hayani
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	18.
	Hafif Milhuda
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	19.
	Hafizatul Firda
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	20.
	Hendra Syamsu
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	21
	Mardhatillah
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	22.
	Mega Novia R.P
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	23.
	Nouriyanti
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	24.
	Gorpi Harumillah
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	25.
	Sri Wires Yonalsef
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	
	Persentase (%)
	100
	76
	64
	100
	20
	100
	100


Tabel 13 tersebut diatas menunjukkan respon yang sangat positif. Para siswa kelas III IPA di SMAN 4 Padang Sibusuk merasa senang. Atensi, respon, menjawab pertanyaan, mengikuti permainan dan bertekad lebih baik belajar ditunjukkan oleh data respon berkisar 64-100%. Angka 37% adalah siswa yang berkomitmen untuk bertekad lebih baik belajar. Respon ini bermakna bahwa pelatihan mampu mempengaruhi motivasi siswa untuk lebih baik menghadapi UN dengan perasaan senang yang lebih meningkat.
C.2.1.b. Pengaruh pelatihan terhadap level Stres siswa Kelas III IPA SMAN 4 SJJ
              Adapun data level stres sebelum dan sesudah pelatihan terlihat pada Tabel 14 dan 15.
Tabel 14. Level Stres siswa sebelum pelatihan motivasi

	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN4 SJJ 
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Abdul Hadi
	
	-
	V
	
	

	2.
	Afri Rahman
	
	V
	-
	
	

	3.
	Dian Utari
	
	-
	V
	
	

	4.
	Doohan
	
	V
	
	
	

	5.
	Futri Humaya
	
	-
	V
	
	

	6.
	Ivi Nanda Sari
	
	-
	V
	
	

	7.
	Meri Marlina
	
	V
	
	
	

	8.
	Oktarina
	
	-
	V
	
	

	9.
	Rendi Marta Rahim
	
	
V
	
	
	

	10.
	Silvia Oktari
	
	V
	
	
	

	11.
	Walva Hidayat
	
	V
	
	
	

	12.
	Yesi Fitria
	
	V
	
	
	

	13.
	Abdul Halim
	
	V
	
	
	

	14.
	Alkhalidi Murfi
	
	-
	   V
	
	

	15.
	Elvi Syah Ardi
	
	-
	
	
	

	16.
	Erin S.Begina
	
	-
	V
	
	

	17.
	Fitri Hayani
	
	V
	-
	
	

	18.
	Hafif Milhuda
	
	-
	V
	
	

	19.
	Hafizatul Firda
	
	V
	
	
	

	20.
	Hendra Syamsu
	
	-
	V
	
	

	21.
	Mardhatillah
	
	V
	
	
	

	22.
	Mega Novia R.P
	
	V
	
	
	

	23.
	Nouriyanti
	
	-
	V
	
	

	24.
	Gorpi Harumillah
	
	-
	V
	
	

	25.
	Sri Wires Yonalsef
	
	V
	
	
	

	
	Persentase (%)
	0
	56
	44
	
	


Tabel 15. Level Stres siswa setelah pelatihan motivasi

	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN4 SJJ 
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Abdul Hadi
	V
	-
	
	
	

	2.
	Afri Rahman
	V
	-
	
	
	

	3.
	Dian Utari
	V
	-
	
	
	

	4.
	Doohan
	V
	-
	
	
	

	5.
	Futri Humaya
	V
	-
	
	
	

	6.
	Ivi Nanda Sari
	-
	V
	
	
	

	7.
	Meri Marlina
	-
	V
	
	
	

	8.
	Oktarina
	-
	V
	
	
	

	9.
	Rendi Marta Rahim
	-
	
V
	
	
	

	10.
	Silvia Oktari
	V
	-
	
	
	

	11.
	Walva Hidayat
	V
	-
	
	
	

	12.
	Yesi Fitria
	V
	-
	
	
	

	13.
	Abdul Halim
	-
	V
	
	
	

	14.
	Alkhalidi Murfi
	-
	V
	
	
	

	15.
	Elvi Syah Ardi
	V
	-
	
	
	

	16.
	Erin S.Begina
	V
	-
	
	
	

	17.
	Fitri Hayani
	
	V
	
	
	

	18.
	Hafif Milhuda
	
	V
	
	
	

	19.
	Hafizatul Firda
	
	V
	
	
	

	20.
	Hendra Syamsu
	
	V
	
	
	

	21.
	Mardhatillah
	V
	-
	
	
	

	22.
	Mega Novia R.P
	V
	-
	
	
	

	23.
	Nouriyanti
	-
	V
	
	
	

	24.
	Gorpi Harumillah
	V
	-
	
	
	

	25.
	Sri Wires Yonalsef
	V
	-
	
	
	

	
	Persentase (%)
	56
	44
	
	
	


Tabel 14 dan 15 menunjukkan bahwa saat sebelum dan sesudah pelatihan perbedaan level stres siswa SMAN 4 SJJ. Sebelum pelatihan 44% siswa berada pada level stres 3 (Agak berat ) dan 56% pada level stres 2. Setelah pelatihan level stres menurun 44% pada level stres 2 dan 56% pada level stres 1 (lebih ringan) ini artinya pelatihan berpengaruh menurunkan level stres siswa lebih ringan. Hal ini sesuai dengan pendapat mereka ketika ditanyakan selesai pelatihan tentang respon dan tingkat stresnya. Mereka menyatakan senang dan lebih optimis menghadapi UN tanpa rasa cemas berlebihan. Pelatihan motivasi memberi solusi baru bagi mereka menghadapi UN 2010.
C.2.2. Pelatihan Motivasi Siswa di SMAN 1 Sijunjung

C.2.2.a. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa SMAN 1 SJJ saat pelatihan terlihat pada Tabel 16.
Tabel 16. Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas III IPA SMAN 1 SJJ saat pelatihan .
	No
	 Nama Siswa
	Kejadian yang muncul

	
	SMAN 1  SJJ
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Adityo Nugraha B.
	

X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	2.
	Anisa Meuthia
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	3.
	Asia Dewika
	X
	
	X
	X
	
	X
	X

	4.
	Astria Rima RY
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	5.
	Danang Saputra
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	6.
	Dina Syaflita
	X
	
	X
	X
	X
	X
	X

	7.
	Dwi Wahyuni
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	8.
	Chintya Putrima A
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	9.
	Dewi Putri Mailani
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	10.
	Eltiwi Pujita
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	11.
	Febi Angraini
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	12
	Hitasia Dwitha
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	13.
	Maifit Hendriani
	X
	
	
	X
	
	X
	X

	14.
	Rani Febriana
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	15.
	Rezga Agnela
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	16.
	Rien Meliza
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	17.
	Sri Kurniati
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	18.
	Arisman
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	19.
	Eka Dharma Putri
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	20.
	Haciki Daya Simi
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	21
	Hargen Tahta
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	22.
	Ryan Rahman
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	23.
	Syafni Sahata
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X

	24.
	Ifia Putri Ramadona
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X

	25.
	Yara Yuli Astini
	X
	X
	
	X
	
	X
	X

	
	Persentase (%)
	100
	84
	64
	100
	32
	100
	100


Data pada Tabel 16 menunjukkan respon dan aktivitas  siswa SMAN 1 SJJ saat pelatihan sangat positif. Mereka mengikuti pelatihan dengan antusias. Aktivitas mereka saat diamati  berkisar 64-100% yang berarti bagus sekali. Kecuali pada berkomitmen untuk belajar lebih baik hanya 32%. Namun, hal tersebut cukup baik dan menunjukkan pelatihan motivasi mampu memotivasi siswa untuk optimis sesuai kesan mereka.

 C.2.2b. Pengaruh Pelatihan terhadap Level Stres Siswa SMAN 1 SJJ
Hasil pengamatan level stres sebelum dan setelah pelatihan motivasi pada siswa SMAN 1
Tabel 17. Level Stres siswa sebelum pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 SJJ 
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Adityo Nugraha B.
	-
	V
	
	
	

	2.
	Anisa Meuthia
	V
	-
	
	
	

	3.
	Asia Dewika
	V
	-
	
	
	

	4.
	Astria Rima RY
	-
	V
	
	
	

	5.
	Danang Saputra
	V
	V
	
	
	

	6.
	Dina Syaflita
	-
	V
	
	
	

	7.
	Dwi Wahyuni
	-
	V
	
	
	

	8.
	Chintya Putrima A
	-
	V
	-
	
	

	9.
	Dewi Putri Mailani
	-
	
-
	   V
	
	

	10.
	Eltiwi Pujita
	-
	V
	   -
	
	

	11.
	Febi Angraini
	V
	-
	   V
	
	

	12.
	Hitasia Dwitha
	-
	V
	   -
	
	

	13.
	Maifit Hendriani
	-
	V
	
	
	

	14.
	Rani Febriana
	-
	V
	
	
	

	15.
	Rezga Agnela
	V
	-
	
	
	

	16.
	Rien Meliza
	-
	V
	
	
	

	17.
	Sri Kurniati
	-
	V
	
	
	

	18.
	Arisman
	V
	-
	
	
	

	19.
	Eka Dharma Putri
	V
	-
	
	
	

	20.
	Haciki Daya Simi
	-
	V
	
	
	

	21.
	Hargen Tahta
	-
	V
	
	
	

	22.
	Ryan Rahman
	V
	-
	
	
	

	23.
	Syafni Sahata
	-
	V
	
	
	

	24.
	Ifia Putri Ramadona
	V
	-
	
	
	

	25.
	Yara Yuli Astini
	V
	-
	
	
	

	
	Persentase (%)
	43
	49
	8
	
	


Tabel 18. Level Stres siswa setelah pelatihan motivasi
	
	Nama Siswa
	Level Stres (jumlah lengkung stres)

	No.


	SMAN 1 SJJ 
	    1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Adityo Nugraha B.
	-
	V
	
	
	

	2.
	Anisa Meuthia
	V
	-
	
	
	

	3.
	Asia Dewika
	V
	-
	
	
	

	4.
	Astria Rima RY
	-
	V
	
	
	

	5.
	Danang Saputra
	V
	V
	
	
	

	6.
	Dina Syaflita
	-
	V
	
	
	

	7.
	Dwi Wahyuni
	-
	V
	
	
	

	8.
	Chintya Putrima A
	-
	V
	-
	
	

	9.
	Dewi Putri Mailani
	-
	
-
	   V
	
	

	10.
	Eltiwi Pujita
	V
	-
	   -
	
	

	11.
	Febi Angraini
	V
	-
	   -
	
	

	12.
	Hitasia Dwitha
	V
	-
	   -
	
	

	13.
	Maifit Hendriani
	-
	V
	
	
	

	14.
	Rani Febriana
	-
	V
	
	
	

	15.
	Rezga Agnela
	V
	-
	
	
	

	16.
	Rien Meliza
	-
	V
	
	
	

	17.
	Sri Kurniati
	-
	V
	
	
	

	18.
	Arisman
	V
	-
	
	
	

	19.
	Eka Dharma Putri
	V
	-
	
	
	

	20.
	Haciki Daya Simi
	V
	-
	
	
	

	21.
	Hargen Tahta
	-
	V
	
	
	

	22.
	Ryan Rahman
	V
	-
	
	
	

	23.
	Syafni Sahata
	V
	-
	
	
	

	24.
	Ifia Putri Ramadona
	V
	-
	
	
	

	25.
	Yara Yuli Astini
	V
	-
	
	
	

	
	Persentase (%)
	52
	44
	4
	
	


Data pada Tabel 17 dan 18 menunjukkan bahwa level stres berubah setelah pelatihan. Pada Tabel 17 level 1 (lebih ringan) sebesar 43%, level 2 (ringan) 49 % dan level 3 (agak berat) 8%. Kita bandingkan dengan Tabel 18 menunjukkan bahwa level 1 (lebih ringan) 52%, level 2 (ringan) sebanyak 44% dan level stres am3 menurun menjadi 4%. Artinya, pelatihan motivasi mampu menurunkan level stres menjadi lebih rendah pasca pelatihan. Hal ini bermakna pelatihan motivasi mampu mempengaruhi motivasi dan mengurangi stres menghadapi ujian UN 2010.
KESIMPULAN
Hasil pelatihan motivasi yang dilakukan untuk guru-guru menunjukkan persentase yang cukup tinggi. Untuk seluruh parameter pengamatan menunjukkan respon yang yang positif berkisar 64-100% yang berarti cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan merasa senang dan aktivitas mereka selama pelatihan menunjukkan respon yang baik. Bahkan, ada 36% yang berkomitmen untuk melakukan perubahan dalam PBM. 

Hasil pelatihan motivasi untuk siswa memperlihat hal yang sama, juga mempunyai persentasi yang cukup tinggi. Atensi, respon, menjawab pertanyaan, mengikuti permainan dan bertekad lebih baik belajar ditunjukkan oleh data respon berkisar 64-100%. Respon ini bermakna bahwa pelatihan mampu mempengaruhi motivasi siswa untuk lebih baik menghadapi UN dengan perasaan senang yang lebih meningkat.

Tingkat stres yang diamati sebelum dan sesudah pelatihan juga diamati pada kegiatan ini. Hasilnya menunjukkan level stres pada siswa menurun setelah diadakan pelatihan. Hal ini sesuai kesan dan pesan saat habis pelatihan. Para siswa berharap ada pelatihan motivasi lagi karena membuat mereka bersemangat dan merasa senang. Mereka menyatakan senang dan lebih optimis menghadapi UN tanpa rasa cemas berlebihan. Pelatihan motivasi memberi solusi baru bagi mereka menghadapi UN 2010.
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